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ABSTRACT

The biggest obstacle sugarcane in Indonesia, including in South Sumatra and centers
Cinta Manis sugar cane plantations that attack shoot borer (Scirpophaga nivella (F.). The study
was conducted from July to December 2012 in PTPN VII Cinta Manis South Sumatera. One ha
land observation area. Observation plots were divided into 5 plot diagonally into 5 plots each
measuring 200 m? with a population of approximately 1500 sugarcane stalks, performed every
2 weeks old plants of 1.5 months to 6.5 months. The research purposes were observing damage
of sugarcane shoots by shoot borer (Scirpophaga nivella). Experimental research methods, data
were collected purposively and directly at the affected plants. Hoist length formed by shoot
borers from leaves to growing points was the 18.47 cm. Place of imago out mostly on the 3™
and 4™ segment. Length of drilled stem was 8.20 cm. Damage caused by shoot borer could
made totally dead or made siwilan on sugarcane.
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ABSTRAK

Kendala terbesar tanaman tebu di Indonesia Sumatera Selatan dan sentra perkebunan
tebu Cinta Manis yaitu serangan hama penggerek pucuk (Scirpophaga nivella F.). Penelitian
dilaksanakan bulan Juli sampai Desember 2012 di PTPN VII Cinta Manis Sumatera Selatan
dengan luas lahan pengamatan 1 ha. Lahan pengamatan dibagi menjadi 5 petak secara diagonal
masing-masing seluas 200 m2 dengan populasi tanaman tebu lebih kurang 1500 batang,
dilakukan setiap 2 minggu sejak tanaman berumur 1,5 bulan sampai 6,5 bulan. Tujuan
penelitian mengamati kerusakan pucuk tebu akibat penggerek pucuk (Scirpophaga nivella F.).
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen. Data dikumpulkan secara
sampling dengan sengaja dan langsung pada bagian tanaman yang terserang. Hasil penelitian
didapat gejala serangan penggerek pucuk tebu ditemukan pada umur 2 bulan. Panjang gerekan
yang terbentuk oleh penggerek pucuk mulai dari daun sampai titik tumbuh sepanjang 18,47
cm. Ruas tempat keluar imago sebagian besar pada ruas ke 3 dan 4. Panjang batang tergerek
adalah 8,20 cm. Kerusakan yang disebabkan oleh hama penggerek pucuk dapat mengakibatkan
kematian total atau terbentuknya siwilan pada tanam tebu.

Kata kunci: Imago, penggerek pucuk, Scirpophaga nivella (F.), siwilan

PENDAHULUAN yaitu serangan hama. Hama utama tebu di
Sumatera Selatan dan sentra perkebunan
tebu Cinta Manis antara lain adalah
penggerek pucuk (Scirpophaga nivella (F.).
Hama ini merupakan serangga hama yang

Kendala terbesar tanaman tebu di
Indonesia termasuk di Sumatera Selatan
dan sentra perkebunan tebu Cinta Manis
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penting di pertanaman tebu di Indonesia
(Kalshoven 1981).

Serangan penggerek pucuk tebu dapat
menyebabkan produksi tebu berkurang dan
mengganggu pasokan bahan baku industri
gula, akibatnya produksi gula akan
mengalami  penurunan (Anonim 2010).
Serangan penggerek pucuk pada tanaman
tebu yang masih muda dapat menyebabkan
kematian total, serangan hama tersebut pada
tanaman dewasa  akan membentuk
terowongan di bagian pucuk, kemudian
menyebabkan terbentuknya tunas-tunas baru
atau dikenal dengan nama siwilan. Serangan
hama ini dapat mengakibatkan kualitas dan
kuantitas gula berkurang (P3Gl 2008).
Tercatat di pabrik gula Cinta Manis Sumatera
Selatan, bahwa telah terjadi penurunan
produksi gula dalam 5 tahun terakhir.
Penurunan  produksi itu antara lain
disebabkan oleh serangan hama penggerek
pucuk (Scirpophaga nivella (F.). Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan oleh Litbang
Unit Usaha Cinta Manis pada tahun 2007,
rata-rata serangan hama penggerek pada
tanaman tebu yang siap ditebang adalah
11,25% sehingga menjadi salah satu faktor
penyebab produksi ton tebu tahun 2007 hanya

mencapai 87,85% dari RKAP dan ton
gulanya hanya 88,30% (Sutejo 2008).
Kerugian akibat serangan hama

penggerek di beberapa lahan tebu milik
pabrik gula di Jawa Barat dapat mencapai
30-45% (P3GI 2008). Di Mafambisse Sugar
Estate (Afrika Selatan) kerugian akibat
hama penggerek ini diperkirakan antara
14.000 dan 35.000 ton tebu per ha per
tahun. Di Pulau Reunion, kerugian 30
sampai 40 ton tebu telah diukur pada
serangan berat (Goebel et al. 2010).
Kehilangan hasil gula yang terjadi di Jawa
Tengah akibat serangan penggerek pucuk
dapat mencapai 8,90% (Sudarsono et al.
2011). Oleh karena itu, pengamatan
terhadap kerusakan yang disebabkan oleh
hama penggerek batang perlu dilakukan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di PTPN VII
Cinta Manis Sumatera Selatan, sejak bulan
Juli 2012 sampai Desember 2012. Suhu dan
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kelembaban pada saat penelitian berkisar
antara 24,4-37,2 °C dan 88-98%. Metode
yang digunakan adalah  mengamati
langsung dan mengukur kerusakan yang
disebabkan oleh hama penggerek pucuk
tebu.

Pengamatan terhadap kerusakan yang
disebabkan oleh hama serangan penggerek
pucuk tebu dilakukan pada lahan
pertanaman tebu seluas 1 ha. Lahan seluas 1
ha ini dibagi menjadi 5 petak pengamatan
secara diagonal, masing-masing seluas 200
m? dengan populasi tanaman tebu lebih
kurang 1500 batang.

Kerusakan  pucuk tebu akibat
penggerek pucuk diamati secara langsung
pada batang tebu tanaman contoh. Batang
tebu yang menunjukkan gejala serangan
penggerek pucuk dipotong atau diroges.
Kemudian dibawa ke laboratorium untuk
dibelah dan diukur panjang gerekan yang
disebabkannya. = Pengamatan  panjang
gerekan oleh penggerek pucuk dengan cara
mengukur gejala gerekan yang tampak di
pucuk tebu sampai dengan lobang tempat
keluar pupa penggerek pucuk dengan
menggunakan penggaris. Pengamatan ini
dilakukan setiap 2 minggu sejak tanaman
berumur 1,5 bulan sampai 6,5 bulan. Hasil
pengamatan ditampilkan dalam bentuk
tabel.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gejala serangan hama penggerek batang
dapat ditemukan pada tanaman tebu
berumur sekitar 2 bulan.  Pengamatan
terhadap panjang gerekan yang disebabkan
olenh penggerek pucuk tebu, di lahan
pertanaman tebu PTPN VII Cinta Manis
ditampilkan dalam Tabel 1.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala
serangan penggerek pucuk tebu baru
ditemukan pada umur tanaman sekitar 2
bulan. Kondisi serangan penggerek pucuk
tebu dipengaruh oleh beberapa faktor,
antara lain kondisi lahan dan umur tanaman
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tebu. Pada penelitian ini lahan yang
digunakan adalah lahan yang baru dibuka
dan baru pertama kali ditanami tebu. Hasil
monitoring petugas EWS menunjukkan

Tabel 1. Panjang gerekan tebu oleh penggerek pucuk
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pada lahan yang selalu ditanam tebu gejala
serangan penggerek pucuk tebu sudah dapat
ditemukan pada tanaman tebu mulai dari
umur 1 bulan hingga menjelang panen.

Daun sampai titik

Larva tumbuh (cm) Ruas1(cm) Ruas2(cm) Ruas3(cm) Ruas4(cm) Ruas5 (cm)
1 18,0 1,0 2,5 45 6,0 -
2 18,0 0,7 1,0 2,5 47 -
3 17,5 1,0 1,5 2,0 4,0 -
4 20,0 0,9 2,0 5,0 - -
5 18,5 0,7 1,7 45 - -
6 18,0 1,0 2,0 3,5 - -
7 14,0 1,0 3,0 4,0 35 6,0
8 21,0 1,3 2,7 - - -
9 19,0 1,0 2,5 5,0 - -
10 19,5 1,0 2,5 6,5 - -
11 22,0 1,0 1,5 35 - -
12 15,5 0,5 1,5 2,5 - -
13 20,5 0,7 1,5 1,5 2,5 -
14 19,0 1,2 2,7 5,0 - -
15 20,5 0,7 2,5 5,0 - -
16 14,5 1,0 1,0 2,5 - -
17 18,0 1,0 2,5 6,0 - -
18 19,0 0,5 0,8 2,0 5,0 -
19 17,5 1,0 2,0 45
20 21,0 0,8 2,5
21 19,0 1,1 2,5
22 19,0 0,7 2,0
23 20,5 1,0 2,5
24 16,0 0,9 3,0
25 20,0 1,0 2,5

Kerusakan yang disebabkan oleh berlubang (tempat keluarnya imago

hama penggerek pucuk masih dapat
ditemukan pada tanaman tebu berumur 5
bulan. Tanaman tebu yang berumur 3-5 bulan
memiliki struktur batang dan pucuk yang
ideal untuk perkembangan kedua hama ini.
Pada umur 3-5 bulan terjadi fase anakan dan
perpanjangan batang (Chen dan Chou 1993).

Panjang gerekan yang disebabkan
olen penggerek pucuk tebu mulai dari
terdapatnya gejala pada daun sampai titik
tumbuh rata-rata sepanjang 18,47 cm,
sedangkan lorong gerekan yang terbentuk
mulai dari ruas teratas sampai ruas tebu

penggerek pucuk tebu) rata-rata sepanjang
8,20 cm. Ruas tempat keluarnya imago
penggerek pucuk sebagian besar terjadi
pada nomor 3 dan 4. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sudarsono et al. (2011)
bahwa panjang lorong tergerek adalah 5,80
cm dan ruas keluar pada nomor ruas 4,10.
Kondisi kerusakan yang disebabkan
oleh penggerek pucuk pada tanaman tebu
yang berumur kurang dari 2 bulan akan
menyebabkan tanaman tebu mengalami
kematian total. Sedangkan kerusakan pada
tanaman tebu yang telah berumur lebih dari
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2 bulan atau sudah membentuk ruas dapat
menyebabkan pucuk tanaman mati dan
membentuk tunas baru yang dikenal dengan
nama siwilan. Tunas baru tersebut akan
menyebabkan pertumbuhan batang menjadi
kerdil dan tidak sempurna. Apabila batang
dibelah maka akan kelihatan lorong gerekan
dari titik tumbuh ke bawah kemudian
mendekati permukaan batang dan sering
menembus batang. Kerusakan tebu oleh hama
penggerek pucuk tebu dapat menyebabkan
kehilangan potensi gula yang terdapat di
dalam batang tebu (Meidalima et al. 2013).

KESIMPULAN

Panjang gerekan yang disebabkan
oleh penggerek pucuk tebu (Scirpophaga
nivella F.), mulai dari terdapatnya gejala
pada daun sampai titik tumbuh rata-rata
sepanjang 18,47 cm, sedangkan lorong
gerekan yang terbentuk mulai dari ruas
teratas sampai ruas tebu berlubang (tempat
keluarnya imago penggerek pucuk tebu)
rata-rata sepanjang 8,20 cm. Ruas tempat
keluarnya imago penggerek pucuk sebagian
besar terjadi pada nomor 3 dan 4dapat
mengakibatkan  kematian  total  atau
terbentuknya siwilan pada tanam tebu.
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